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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang digunakan sebagai acuan selama melakukan proses penelitian. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu data kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode kuantitaf ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan digunakan untuk meneliti pada populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, serta analisis populasi maupun sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.
3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh karyawan dan wali murid pada SMP Negeri 1 Batang Kuis. Banyaknya jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 500 populasi yang teridiri dari guru dan wali murid.
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3.2.2 Sampel

[image: ]Menurut Sugiyono, (2019:285), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi sebagai sumber data penelitian, misalnya karna keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu”. Dalam menentukan ukuran sampel ini, penulis menggunakan rumus slovin. Penelitian menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Rumus Slovin dipilih karena penelitian ini jumlah populasinya telah diketahui, (Maimunah et al., 2020). Adapun rumus slovin sebagai berikut:

Keterangan:

n : jumlah sampel N : jumlah populasi
e : batas toleransi kesalahan Sampel pada penelitian ini adalah:
N = 500 orang (jumlah populasi/pegawai) e2 = [image: ]
e2 = 0,05 dikuadratkan (0,05 x 0,05 = 0,0025)
[image: ]

n = 500 x 0,0025 + 1 = 2,25
[image: ]

= 222,2 dibulatkan 222 sampel yang terdiri dari guru dan wali murid.
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan suatu hal yang cukup penting dalam mengadakan suatu penelitian, dan menjadi keharusan yang mutlak oleh seorang peneliti. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian di UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis, GG. Cemara IV Baru, Kec. Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang.
3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai:
Tabel 3.1 Waktu Penelitian


	No
	Kegiatan
	Waktu Penelitian (2024)

	
	
	April
	Agst
	Sept
	Okt
	Nov
	Des
	Januari

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	Penyusunan Skripsi
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(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024)

3.4 Skor Alternatif

Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik yang akan diteliti, sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai kualitas sumer daya manusia, sistem informasi, sistem pengendalian internal dan akuntanbilitas. Maka terdapat empat variabel.
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) (X1)
	Kualitas	sumber	daya manusia (SDM) adalah kemampuan, keterampilan,				dan pengetahuan		seseorang yang	dapat	digunakan untuk			menghasilkan
layanan profesional. Kualitas SDM juga dapat diartikan sebagai nilai dari perilaku seseorang dalam	bertanggung jawab atas perbuatannya, baik dalam kehidupan pribadi		maupun bermasyarakat,  (Imelda
et al., 2022)
	1. Kualitas intelektual, seperti pengetahuan dan keterampilan
2. Pendidikan
3. Pemahaman bidang kerja
4. Kemampuan
5. Semangat kerja
6. Kemampuan perencanaan dan pengorganisasian
	Likert

	2
	Sistem Informasi (X2)
	Sistem informasi adalah suatu	sistem			yang menggabungkan aktivitas manusia dan penggunaan teknologi					untuk mengumpulkan, menyimpan,		mengelola, dan		menyebarkan informasi,			(Hamida, 2021).
	Penggunaan dan penguasaan IT
	Likert

	3
	Pengendalian Internal (X3)
	Pengendalian internal adalah proses yang dilakukan	untuk memeriksa ketepatan, keakurasian,		dan efektivitas sebuah proses
	1. Lingkungan pengendalian
2. penilaian risiko, prosedur
3. pengendalian, pemantauan dan
	Likert




	
	
	bisnis dalam suatu organisasi. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan tertentu, (Cornelia D. Matani, 2023)
	monitoring
4. informasi dan komunikasi.
	

	4
	Transparansi (X4)
	Transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka, jujur    dan    tidak
diskriminatif kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah	dalam pengelolaan kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang- undangan, (Rusrina, 2021)
	1. Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat.
2. Adanya	akses
informasi		dan keterbukaan yang jelas	mengenai perencanaan dan pelaksanaan.
3. Adanya	akses
informasi		dan keterbukaan yang jelas	mengenai pertanggungjawaban
.
	Likert

	5
	Akuntanbilitas (Y)
	Akuntabilitas	adalah
kewajiban	untuk memberikan pertanggungjawaban atas segala aktivitas kepada pihak		yang
berkepentingan. (Cornelia	D.	Matani, 2023)
	1. Adanya	kesesuaian
antara	pelaksanaan dengan standar prosedur pelaksanaan.
2. Adanya sanksi yang ditetapkan atas kesalahan atau kelalaian dalam pelaksanaan kegiatan.
3. Adanya output dan outcome yang terukur
	Likert




3.5 Instrument Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2019) Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati instrument dalam penelitian ini adalah menggunakan data primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau peneliti langsung dari objeknya. Data primer dalam penelitian ini berasal dari karyawan dan

wali murid UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis melalui persebaran kuesioner/angket yang peneliti sebarkan secara langsung, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan windows SPSS .
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah instrumen penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket untuk variabel X dan untuk variabel Y. Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian (Ghazali, 2016).
1. Kuisioner

Menurut (Yusuf, 2019) Kuesioner merupakan suatu rangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan topik tertentu kemudian diberikan kepada responden dengan maksud memperoleh data. Ada dua jenis kuesioner, yaitu kuesioner terbuka dan tertutup. Adapun kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Dalam kuesioner tertutup, alternatif jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu, sehingga responden hanya bisa memilih jawaban dari alternatif yang telah disediakan. Penelitian ini disajikan dalam bentuk kuesioner tertutup dengan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial.
Tabel 3.3 Skor Alternatif Jawaban

	JAWABAN
	SKOR

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2




	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1



Dalam penelitian ini hal yang akan diukur menggunakan kuesioner adalah kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), Sistem Informasi, Pengendalian Internal, transparansi dan Akuntanbilitas. Data diperoleh dengan menyebarkan angket atau kuesioner kepada karyawan UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda, dan sebagainya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan berbagai macam dokumen yang berasal dari laporan keuangan sekolah.
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk hipotesis yang telah ditetapkan, (Yusuf, 2019). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Regresi Linier Berganda yang dimana untuk melihat kualitas sumber daya manusia (SDM), sistem informasi, pengendalian internal dan transparansi terhadap akuntanbilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah pada UPT SPF SMP Negeri 1 Batang Kuis.
3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif Menurut (Sugiyono, 2019) adalah statistika yang digunakan  untuk  menganalisis  data  dengan  cara  mendeskripsikan  atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi jawaban responden dan mengukur sejauh mana variabel penelitian.
3.7.2.1 Uji Validitas

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang diinginkan. Dalam hal pengujian validitas angket dalam penelitian ini, dilakukan uji signifikansi dengan kriteria menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung ≥ r tabel maka item dapat dinyatakan valid, namun jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid atau dengan kata lain soal dibuang atau tidak dilibatkan dalam penelitian, (Yusuf, 2019).
3.7.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsistan, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Pada uji reliabilitas hanya item yang dinyatakan valid saja yang masuk dalam pengujiannya. Pengujian ini merupakan kelanjutan dari uji validitas. Adapun pengujian reliabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan SPSS 24 dengan metode Cronbach Alpha dengan batas 0,6 untuk menentukan apakah butir kuesioner reliabel atau tidak. Butir kuesioner dinyatakan reliabel atau layak

apabila jika Cronbach Alpha > 0,6 dan dikatakan tidak reliabel apabila Cronbach Alpha < 0,6, (Yusuf, 2019).
3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut (Ghazali, 2016) Sebelum melakukan pengujian hipotesis atau regresi, maka dilakukan pengujian asumsi klasik terdahulu agar model regresi dapat menghasilkan praduga yang tidak biasa (shahi). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas.
3.7.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data untuk semua variabel dalam penelitian ini mengikuti pola distribusi normal atau tidak dan data yang baik adalah data yang memiliki pola distribusi normal. Jika datanya berdistribusi normal maka bias menggunakan metode analisis statistic parametrik, tetapi jika datanya tidak berdistribusi normal maka menggunakan metode statistik non parametrik. Pengujian normalitas dilakukan dengan teknik Kolmogorov- Smimov yang di dukung dengan grafik P-Plot of Regression Standardized Residual dan Jarque-Bera dengan kriteria untuk nilai signifikannya > 0,05. Jika >
0.05 data berdistribusi normal, jika < 0,05 data tidak berdistribusi normal, (Yusuf, 2019).
3.7.3.2 Uji Multikolienaritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, yaitu adanya hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi. Syarat yang harus terpenuhi

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolineritas. Jika terjadi multikokolinirietas, maka koefisien regresi tidak dapat ditentukan dan standar error yang ada tidak dapat di definisikan dengan jelas.Uji mutikolineritas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,05 atau VIF < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolienaritas. Bila terjadi multikolinearitas, maka salah satu cara ang dilakukan adalah membuang salah satu variabel, (Muri Yusuf, 2019)
3.7.3.3 Uji Heterokedasitas

Bertujuan menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melakukan uji heterokedastisitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, (Muri Yusuf, 2019).
3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Ghazali, 2016), Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2, X3, X4) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan memprediksi nilai dari varabel

dependen apabila nilai variabel indpenden berhubungan postif atau negatif untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Dalam penelitian ini, hipotesis ini diuji dengan menggunakan regresi berganda melalui aplikasi komputer SPSS for windows. Untuk menguji hipotesis pertama, maka digunakan analisis regresi berganda dengan persamaan umum regresi berganda adalah:
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e

Keterangan:

a : Konstanta

b : Koefisien Regresi Y : Akuntanbilitas
X1 : Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) X2 : Sistem Informasi
X3 : Pengendalian Internal X4 : Transparansi
e : Faktor Pengganggu

3.7.5 Uji Hipotesis

3.7.5.1 Uji Persial (Uji T)
Menurut (Ghazali, 2016) uji persial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien regresi

dengan nilai t tabel dengan tingkat signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan df = (n-k), dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel.
a. Jika t hitung < t tabel (n-k) maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika t hitung > t tabel (n-k) maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
3.7.5.2 Uji Simultan (Uji f)

Menurut (Ghazali, 2016), uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen (Y). Apabila F hitung> F tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan tingkat signifikan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, dapat juga dilihat dengan nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih kecil daripada 0,05 (untuk tingkat signifikan = 5%), maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen sedangkan jika nilai probabilitas lebih besar daripada 0,05 maka variabel independen secara serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
3.7.6 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghazali, 2016), Koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-fit dari model regresi. Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya

nilai R square (R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu kualitas sumber daya manusia, sistem informasi dan pengendalian internal terhadap akuntanbilitas. Nilai R2 mempunyai interval 0 sampai 1 (0 ≤ R2 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendekati 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas.
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